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Abstract: Women are considered as gentle and identical creatures who are very good at providing 

services. One of the professions that is widely cultivated and in demand by some people is the li-

brarian profession and the profession is mostly carried out by the female gender. The purpose of 

this research is to find out the role of women as librarians at the Sungai Penuh City Library and 

Archives Service. The research methodology used is a quantitative descriptive approach to describe 

the role of women as librarians in the Dispusip of Sungai Penuh City, the data obtained from ob-

servations, interviews, documentation and data triangulation, then the results of the interviews are 

analyzed and linked to theories and concepts related to research. The role of women as librarians 

in Sungai Penuh City, most of the respondents follow the community's stereotype of working in the 

library, where they work as librarians related to problems of self, social, and economic existence 

and the last choice is taken when they want to work not of their own will. This has resulted in the 

assigned women being often bored and bored in the service department. Meanwhile, regarding the 

policy on the role of women as librarians in Sungai Penuh City, equal opportunities have been given 

to women to play a role in the library, although there are still some women as librarians who are 

not included in the formulation of library program policies. 
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Abstrak: Perempuan dianggap sebagai makhluk yang bersifat lemah lembut dan identik sangat 

bagus dalam pemberian pelayanan salah satu profesi yang banyak digeluti dan diminati sebagian 

masyarakat adalah profesi pustakawan dan profesi tersebut banyak dilakoni oleh jenis kelamin per-

empuan. Tujuan peneltian ini untuk mengetahui peran perempuan sebagai pustakawan di Dinas Per-

pustakaan dan Kearsipan Kota Sungai Penuh Metodologi penelitian yang digunakan adalah pen-

dekatan deskriptif kuantitatif untuk mendeskripsikan peran perempuan sebagai pustakawan di Dis-

pusip Kota Sungai Penuh, data yang diperoleh baik dari kegiatan observasi, wawancara, dokumen-

tasi dan triangulasi data kemudian hasil wawancara dianalisis dan dihubungkan dengan dengan teori 

serta konsep yang berhubungan dengan penelitian. Peran perempuan sebagai pustakawan di Kota 

Sungai Penuh kebanyakan responden mengikuti stereotype masyarakat akan pekerjaan di Per-

pustakaan, di mana mereka bekerja sebagai pustakawan berkaitan dengan masalah eksistensi diri, 

sosial, dan ekonomi dan alternatif pilihan terakhir yang diambil saat ingin bekerja bukan karena 

kehendak sendiri. Hal ini mengakibatkan perempuan yang ditugaskan kadang sering bosan dan 

jenuh dibagian pelayanan. Sementara terkait kebijakan peran perempuan sebagai pustakawan di 

Kota Sungai Penuh telah diberikan peluang yang sama bagi perempuan untuk memberikan peranan 

di Perpustakaan meskipun masih ada beberapa perempuan sebagai pustakawan yang tidak diikut 

sertakan dalam penyusunan kebijakan program perpustakaan. 

 

Kata Kunci: Perempuan Pustakawan, Fenemisme, Gender, Peran. 

 

 

PENDAHULUAN 

Kontruksi yang diberikan 

masyarakat untuk peran dan kedudukan 

sosial laki-laki dan perempuan yang 

tidak setara disebut dengan gender. 

Adanya ketidak adilan pembagian dan 

pembahasan tentang perbedaan tersebut 

di mana sift laki-lakid dan perempuan 

yang dapat dipertukarkan atau tidak ko-

drat (Fakih, 2012). Kontruksi gender ini  

dapat mengalami perubahan seiring 

perkembangan zaman. Perempuan 
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selalu dilabelkan sebagai sosok pribadi 

yang lemah lembut, penunggu rumah, 

istri yang patuh tanpa ada diskusi, 

melakukan pekerjaan rumah tangga 

tanpa adanya bantuan suami seperti me-

masak dan mengurus anak, dan lain se-

bagainya . Sementara laki-laki dapat di 

perkenalkan sebagai sosok pemimpin 

pemegang otoritas tertinggi dalam se-

buah rumah tangga. Secara publik, 

wanita yang memiliki karir bagus 

dengan income yang lebih besar dalam 

keluarga sekalipun, sering kali tetap 

dipandang remeh dan tidak bagus atau 

baik daripada laki-laki. 

Banyak pekerjaan yang bersifat 

layanan diberikan kepada perempuan 

karena perempuan dianggap sebagai 

makhluk yang bersifat lemah lembut 

dan identik sangat bagus dalam pem-

berian pelayanan contoh kecil dalam 

pelayanan rumah tangga. Salah satu 

profesi yang banyak digeluti dan dimi-

nati sebagian masyarakat adalah profesi 

pustakawan dan profesi tersebut banyak 

dilakoni oleh jenis kelamin perempuan. 

Hal ini dikarenakan profesi tersebut 

berhubungan dengan pelayanan ter-

hadap masyarakat dan dituntut untuk 

mampu memberikan pelayanan yang 

prima untuk masyarakat umumnya. 

Alasan pendukung lainnya pustakawan 

cocok diprofesikan oleh perempuan ka-

rena kegigihan, kesabaran dan 

kegaiatan rutin administrasi yang dibu-

tuhkan perpustakaan untuk melayani 

pengguna. Berdasarkan uraian di atas 

dapat disimpulkan perempuan sering 

dikatakan lemah secara fisik, 

memunculkan stereotype dikalangan 

masyarakat. Perempuan distereotype 

sesuai untuk jenis pekerjaan layanan 

publik luas dengan kemampuan ala-

miah “feminin” yang melekt pada 

dirinya. 

Sebuah riset luar negeri menya-

takan bahwa perempuan dianggap sem-

purna sebagai pekerjaan yang bersifat 

feminis seperti pustakawan. Salome 

C.F melakukan riset mengenai domi-

nasi perempuan sebgai pustakawan di 

wilayah Amerika. Hasil riset tersebut 

menunjukkan dari 94buah per-

pustakaan, yakni dengan jumlah 2.958 

pegawai 2.024 pustakawan adalah per-

empuan (Sayekti, 2006). Tidak hanya 

diluar negeri di Indonesiapun, adanya 

dominasi perempuan pada profesi yang 

ada di perpustakaan juga banyak terjadi 

terjadi. Seperti adanya riset yang dil-

akukan di Perpustakaan Umum Kota 

Surabaya, ditemukan adanya data 

bahwa dari 493 pustakawan jumlah 

pegawai berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 341 atau sebesar 69% 

(Sumarningsih, 2014). 

Bukan hanya di kota besar di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

(Dispusip) Kota Sungai Penuh men-

galami hal yang sama berdasarkan ob-

servasi terdapat 45 orang pegawai yang 

bekerja di perpustakaan diantaranya 

laki-laki 18 orang dan perempuan 27 

orang. Adanya ketimpangan peran kerja 

antara laki-laki dan perempuan di mana 

pustakawan perempuan banyak ditem-

patkan pada bbagian pelayanan se-

hingga menimbulkan ketidakadilan 

pada perempuan. Perempuan dimargin-

alisasi memilliki sifat feminin yang 

sesuai untuk mengisi bagian pelayanan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas 

memunculkan pandangan bahwa per-

empuan telah mengalami kontruksi oleh 

masyarakat bersifat feminin perempuan 

itu sesuai untuk pekerjaan di per-

pustakaan, sehingga hal ini menyebab-

kan perempuan “tidak bebas” untuk 

memilih jalan hidupnya sendiri. 

Menurut beberapa pendapat te-

oritis dan Devies menyatakan bahwa 
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pekerjaan adminitrasi, ketatausahaan, 

serta tugas rutin yang berikan kepada 

perempuan sebagai pendatang baru 

didalam pasar tenaga kerja telah men-

galami proses “feminisasi.” Berdasar-

kan hal tersebut munculah gerakan fen-

imisme untuk memperejuangkan hal 

keadilan bagi perempuan untuk mem-

perbaiki adanya ketimpangan peran so-

sial berdasarkan jenis kelamin pada 

masyarakat. Menurut Kamla Bashin da-

lam Illyas (2007) adalah kesadaran 

ketidak adilan gender kaum perempuan, 

baik dalam lingkungan keluarga, tem-

pat kerja dan masyarakat serta tindakan 

dari sadar untuk mengubah kedaan baik 

oleh kaum laki-lai ataupun perempuan.  

Berdasarkan penjelasan di atas 

penelitian ini menjadi menarik untuk 

dilakukan untuk memperbaiki 

kontsruksi negatif masyarakat yang 

dapat merugikan perempuan. Menurut 

hemat penulis penelitian fenimisme 

gender tentang peran perempuan sebagi 

pustakawan di Perpustakaan belum 

banyak dilakukan terutama dalam ana-

lisis melalui teori femenisme liberal. 

Dengan demikian, penulis tertarik un-

tukm melakukan peneltiian tentang 

“Peran perempuan sebagai pustakawan 

di Dispusip Kota Sungai Penuh.” 

 

KAJIAN TEORI 

Feminisme Gender 

Feminisme dan gender dapat 

dikatan secarta sederhana di mana 

adanya keinginan perempuan untuk 

memperoleh keadilan baik dalam hal 

pendidikan dengan maksut tidak 

melebihi kodrat pria. Menurut pendapat 

(Eniwati, 2014) gender merupakan se-

buah pemikiran perbedaan laki-laki dan 

perempuan yang dilihat dari sisi sosial 

dan budaya masyarakat. Gender dalam 

artian ini melihat perbedaan laki-laki 

dan perempuan dari sudut non biologis.  

Bersumber pada definisi di atas 

bisa disimpulkan bahwa gender meru-

pakan kedudukan antara pria serta 

wanita yang merupakan hasil kon-

struksi sosial budaya. Sesuatu 

kedudukan ataupun watak dilekatkan 

kepada laki-laki sebab bersumber pada 

kerutinan ataupun kebudayaan 

umumnya kedudukan ataupun watak 

tersebut hanya dmiliki oleh pria serta 

begitu juga dengan wanita. Sesuatu 

kedudukan dilekatkan pada wanita 

sebab bersumber pada kerutinan atau-

pun kebudayaan yang kesimpulannya 

membentuk sesuatu bahwa peran atau 

sifat itu hanya dilakukan oleh per-

empuan. 

Meskipun wanita mempunyai 

pekerjaan diluar rumah namun peker-

jaan itu tetaplah pekerjaan yang bersifat 

label sesuai dengan sifat kewanitaaan 

atau keibuan seperti dibidang layanan, 

diperpustakaan dan lain sebagainya. 

Tipe pekerjaan sepatutnya dipecah 

bukan bersumber pada gender, namun 

bersumber pada keahlian, kesiapan, 

serta kebersediaan seorang untuk 

melaksanakan pekerjaan tersebut. 

Seseorang wanita yang bekerja selalu 

diimplikasikan oleh“ feminitasnya” 

wanita dituntut publik untuk berpenam-

pilan yang mengasyikkan dalam setiap 

pekerjaannya (Rosemarie, 2010). 

Berdasarkan fenomena tersebut 

terangkum dalam banyak sumber 

mengenai munculnya gerakan per-

empuan dalam memperjuangkan 

haknya, gerakan yang mulai pada abad 

15-18 M di Eropa. Pergerakan wanita 

ini dimulai oleh Christine de Pizan, ia 

membuat sebuah tulisan mengenai 

adanya ketimpangan sosial pada per-

empuan. Dilanjutkan pada abad ke 18 

pergerakan yang cukup signifikan mu-

lai dilakukan. Dua orang tokoh utama 

pejuang femenisme adalah Susan dan 
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Elizabeth. Di mana mereka berhasil 

memperjuangkan hak untuk memilih 

bagi perempuan. 

Feminisme dapat dikatakan se-

buah ideologi atau pemahaman yang 

mengungkapkan adanya kesamaan hak 

pria dengan wanita. Secara terminologi 

feminisme berasal dari bahasa latin 

yakni dari kata “femina” yang berarti 

mempunyai sifat “keperempuanan” se-

hingga muncul presepsi tentang adanya 

ketimpangan posisi perempuan diband-

ing laki-laki di masyarak. Feminisme 

secara umum dapat disimpulkan se-

bagai perjuangan emansipasi wanita un-

tuk menyuarakan kesetraan kedudukan 

perempuan serta menolak adanya 

kesenjangan antara perempuan dengan 

laki-laki. Dengan kata lain orang yang 

berpegang pada ideologi feminisme 

disebut feminis. Awal adanya muncul 

pemikiran feminisme selalu ditandai 

dengan “perjuangan kaum wanita” na-

mun saat ini feminisme sudah berkem-

bang dan mulai diartikan “perjuangan 

terhadap segala bentuk ketidakadilan”. 

Pada penelitian ini terdapat tiga hal 

yang menjadi pusat kajan teori,sebagai 

berikut: 

Pertama, kajian utama 

penelitian yakni berhubungan dengan 

situasi, konsisi dan pengalman per-

empuan ditengah msyarakat. 

Kedua, proses kajian, mempo-

sisikan wanita sebagai subyek sudut 

pandang utama sosial. 

Ketiga, adanya pengembangan 

teori aktivis untuk memperjuangkan 

hak perempuan, serta membangn kon-

struksi yang lebih baik untuk per-

empuan. 

 

Feminisme Liberal 

Teori feminisme liberal banyak 

digunakan untuk mencari solusi dari 

permasalahan posisi perempuan yang 

tidaqk setara dengan laki-laki con-

tohnya adalah dalam dunia kerja per-

empuan masih terdiskriminasi dan men-

galami ketimpangan dalam pembagian 

kerja serta diskriminasi dalam pemba-

gian jabatan. Adapun tujuan utama dari 

feminisme liberal secara umum yaitu 

menciptakan masyarakat yang memiliki 

kepedulian dalam perkembangan serta 

menanamkan sifat adil dalam masyara-

kat (Rosemarie, 2010). Maksut dari 

masyarakat yang adil menut feminisme 

liberal adalah masyarakat yang men-

dukung kemandian pribadi individu 

baik itu laki-laki ataupun perempuan. 

Setara dalam arti tidak meninggalkan 

kodrat namun dalam mencapai sebuah 

kesetaraan perempuan harus mampu 

mengubah penindasan, sistem serta 

struktur yang telah ada. Secara lebih ter-

perici tujuan feminisme liberal teori 

yang mempunyai tujuan terhadap hak-

hak individu dan kesempatan untuk 

hidup setara dan telah adanya kebijakan 

hukum dam sosial yang akan membantu 

perempuan dalam perjuangannya 

(Hannam, 2007). 

Prinsi-prinsip feminisme liberal 

menurut  Schwartzman ( 2006) sebagi 

berikut: 

Pertama, setiap orang berhak 

unutk hidup sesuai dengan diri mereka 

sendiri. 

Kedua, setiap orang mempunyai 

kebebasan utnuk mengembnagkan diri 

terutama dalam hal kebaikan. 

Ketiga, adanya dukungan 

pemerintah untuk memperlakukan 

manusia dengan rasa hormat yang 

sama. 

Salah satu bentuk kesetaraan 

dapat dilihat dari dunia pendidikan yang 

merupakan salh satu jalan bagi per-

empuan untuk dapat menyetarakan po-

sisinya ditengah masyarakat. Selain itu 

pendidikan juga dapat menyetarakan 
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bagaiman cara berpikir laki-laki dan 

perempuan dengan mengajarkan cara 

berpikir rasional dan mandiri tanpa be-

ragntung dengan pria tanpa harus 

melupakan kodrat yang sesuai dengan 

ajaran agamanya. 

 

Pengertian dan Peran Pustakawan 

 Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 

mengatakan pustakawan dapat disebut 

dengan seseorang yang mempunyai 

kompetensi dan kemampuan 

kepustakawanan baik diperoleh dfari 

pendidikan atau pelatihan pelatihan 

kepustakawanan serta bertugas untuk 

melaksankan pengadaan, pengolahan 

dan pelayanan di Perpustakaan. 

Sementara menurut Kamus 

Umum Bahasa Indonesia (Depdiknas., 

2011), menyebutkan bahwa pustaka-

wan merupakan seseorang yang bekerja 

pada bidang ilmu perpustakaan; dan 

ahli perpustakaan. Berdasarkan be-

berapa defenisi di atas dapat di simpul-

kan pustakawan adalah orang yang 

melaksanakan kegiatan pengadaan, 

pengolahan, dokumentasi, informasi, 

serta pelayanan di Perpustakaan dengan 

latar belakang pendidikan ilmu Per-

pustakan atau melalui kegiatan pelati-

han dna diklat Kepustakawanan. 

Pustakawan menjadi sebuah 

profesi yang menarik dikalangan 

masyarakat maka untuk menjadi 

seorang pustakawan harus memiliki 

kompetensi tertentu. Pustakawan se-

buah profesi  yanag sebaiknya mempu-

nyai kompetensi yakni  pengetahuan, 

keterampilan yang dimiliki, dan sikap 

serta kemampuannya untukm me-

nyelesaikan suatu pekerjaan sesuai 

dengan standar yang ditentukan 

(Winarko, 2017). 

Peran pustakawan menurut 

Sapril (2012) dituntut mampu untuk 

menyediakan fasilitas, sitem dan sua-

sana perpustakaan yang terencana 

sesuai dengan tujuan manajemen per-

pustakaan. Hal ini mengakibatkan 

pustakawan memainkan berbagai peran 

atau bisa disebut dengan dua peran yang 

dapat disingkat dengan sebutan EMAS 

yakni sebagai berikut: 

a. Edukator 

Pustakawan bertugas sebagai 

pelayanan masyarakat harus berfungsi 

dan berjiwa sebagai pendidik. Bukan 

hanya melaynai pemustaka namujn juga 

harus bisa memberikan pendiidkan 

pengguna baik kepada pemustaka atau-

pun masyarakat umum. Menurut Ki 

Hajar Dewantara pustakawan harus 

memiliki prinsip-prisnip sebagai beri-

kut: 

“Ing ngarsa sung tulada” 

pustakawan menajdi sosok pa-

nujtan bagi maysrakat.  

“Ing madya mangun karsa”, 

pustakawan harus menjadi moti-

vasi masyarakat untuk berkresi. 

“Tut wuri handayani”, pustaka-

wan harus menanamkan siftat 

berani dan tanggung jawab pada 

masyarakat yang mereka layani. 

b. Manajer 

Pustakawan juga disebut se-

bagai “manajer informasi” peran 

pustakwan di sini adalah orang yang 

dapat mencari, mengelola dan meneu-

kan informasi yang dibutuhkan oleh 

masyarakat atau pemustaka. Sama hal-

nya dicontohkan dengan manajer toko 

buku, restoran, hotel dan sebagainya. 

Sebagi manajer infromasi pustkawan 

tidak hanya memiliki kemampuan 

pengelolaan informasi namun juga 

memiliki jiwa kepemimpinan dan harus 

dapat mengoptimalkan sumber infor-

masi yang ada di Perpustakaan. 

c. Administrator 
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Pustakawan ditunut untuk mem-

iliki kemampuan menyusun, me-

rencanakan, merancang, melakasankan 

tujuan Perpustakaan serta 

mengupayakan evaluasi terhdap pro-

gram perpustakaan. Dengan kata lain 

psutakawan juga dituntut unutk mem-

iliki kemampuan pengetahuan organ-

isasi dan prosedur kerja sehingga dapat 

mengoptimalkan sumber daya infor-

masi yang ada di Perpustakaan. 

d. Supervisor 

Sebagai seorang supervisor 

pustakawan dituntut untuk: 

Pertama, menciptakan ker-

jasama antar pustakawan guna menjaga 

motivasi dan semangat kerja. 

Kedua, memberikan pelayanan 

prima dengan tujuan meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan masya-

rakt yang dilayani. 

Ketiga, berwawasan luas, beek-

erja sesuai dengan aturan, dapat men-

cari solusi dari setiap hambatan kerja 

yang ditemui, sabar, ulet, tekun, tegas, 

adil dan profesional dalam 

melaksankan tugas.  

Selain peran pustakawan dalam 

segi melihat keberhasilan sebuah per-

pustakaan dapat dilihat dari kualitas 

kinerja tenaganya , sedangkan kinerja 

yang berkualitas dapat diidentifikasi 

dari hal-hal berpengaruh pada tingkat 

kerja individu (pustakawan). Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas., 

2011) mengartikan kinerja sebagai 

sesuatu capaian, prestasi yang dapat di-

perlihatkan, dan kemampuan kerja. 

Mengukur kinerja pustakawan tidak 

hanya sebatas kecepatan dalam me-

nyelesaikan pekerjaan, namun juga 

dapat diamati dari segi kuantitas dan 

kualitas hasil pekerjaan pustakawan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa kinerja merupakan gabungan 

dari tiga elemen yaitu pencapaian atua 

keterampilan, kemampuan bersifat ek-

sternal, dan prestasi kerja. 

Pembahasan peran perempuan 

yang bekerja sebagai pustakawan di 

perpustakaan dapat dapat ditelaah 

dengan menggunakan beberapa varia-

bel yaitu (Yuli 2008):  

a. Presepsi atau Tanggapan 

Tanggapan adalah proses komu-

nikasi yang terjadi ketika komunikator 

mengencode pesan kepada komunikan, 

dan komunikan mengdecode pesan 

kepada yang diterimanya (Effendy, 

1986: 35). Dapat meliahat bagaimana 

tanggapan perempuan yang bekerja 

psebagai pustakawan di perpustakaan 

terhadap bidang kepustakawanan. Ben-

tuk tanggapan yang diberikan oleh para 

responden dibatasi hanya ke dalam per-

sepsi dan motivasi, serta sikap. 

b. Partisipasi 

Variabel partisipasi digunakan 

untuk melihat peran sesuai dengan pen-

dapat yang dikemukakan oleh Pareek 

(1985) bahwa peran adalah sekumpulan 

fungsi yang dijalankan sebagai tangga-

pan terhadap harapan-harapan dari para 

anggota lain yang penting dalam sistem 

sosial yang bersangkutan. Dengan 

demikian tanggapan positif terhadap 

peran yang dijalankan tersebut akan 

mampu menggerakkan ruang 

partisipasi para anggota dalam fungsi 

organisasi. 

c. Kebijakan dan Kompetensi 

Variabel kompetensi atau kapa-

sitas digunakan untuk melihat adanya 

keterkaitan antara kebijakan 

kedudukan, kemampuan, dan keahlian 

yang dimiliki seseorang dengan fungsi 

yang dijalankannya dalam organisasi. 

Faktor keterkaitan ini sangat ber-

pengaruh terhadap berjalan tidaknya 

fungsi atau peran yang dimilikinya. Se-

makin tinggi tingkat keterkaitannya be-
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rarti seseorang dapat diartikan berk-

ompeten atau sesuai kapasitasnya da-

lam menjalankan fungsinya yaitu: 

Pertama, kompetensi profe-

sional, yaitu yang terkait dengan penge-

tahuan pustakawan di bidang sumber-

sumber informasi, teknologi, mana-

jemen dan penelitian, dan kemampuan 

menggunakan pengetahuan tersebut se-

bagai dasar untuk menyediakan layanan 

perpustakaan dan informasi; dan 

Kedua, kompetensi individu, 

yang menggambarkan satu kesatuan 

keterampilan, perilaku dan nilai yang 

dimiliki pustakawan agar dapat bekerja 

secara efektif, menjadi komunikator 

yang baik, selalu meningkatkan penge-

tahuan, dapat memperlihatkan nilai 

lebihnya, dapat bertahan terhadap peru-

bahan. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

desktiprif  di mana prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif baik 

berupa teks atau data yang dihasilkan 

dari pengamatan tingkah laku 

sesesorang secara langsung (Sugiyono, 

2009). Penelitian kualitatif memiliki 

tujuan untuk mengenali adanya fenom-

ena sosial baik melalui adanya 

gambaran holistik atau melakukan 

pemahaman secara mendalam. Pada 

penelitian ini peneliti hanya 

mendeskripsikan tentang bagaimana 

“peran perempuan di Dinas Per-

pustakaan dan Kearsipan Kota Sungai 

Penuh.” 

Sumber data penelitian 

menggunakan kata-kata atau tindakan 

serta adanya tambahan data lainnya sep-

erti dokumen dan lain-lain. Hasil 

penelitian diperoleh menggunakan dua 

sumber data penelitian, yaitu: Pertama, 

data primer yang diperoleh dari per-

empuan yang bekerja sebagai pegawai 

kepustakaan atau pustakawan di Dis-

pusip Kota Sungai Penuh. Informan 

yang diharapkan memiliki kemampuan 

unutk menjawab pertanyaan-pertan-

yaan yang diajukan. Informan yang 

dipilih berjenis kelamin perempuan 

dengan pendidikan Perpustakaan atau 

yang memiliki kemampuan 

kepustakaan serta sudah bekerja sekitar 

minimal 2 tahun. Kedua, data sekunder 

yang digunakan untuk melengkapi dan 

mendukung data penelitian primer. 

Data yang diperoleh baik dari 

kegiatan observasi, wawancara, doku-

mentasi dan triangulasi Sugiyono 

(2013). Sumber data primer diperoleh 

dengan mewawancarai perempuan 

yang bekerja sebagai pustakawan di 

Dispusip Kota Sungai Penuh dengan 

wawancara yang terstruktur serta 

memiliki pedoman wawancara. 

Informan dipilih dengan menggunakan 

teknik Purposive Sampling, yaitu 

penarikan sampel penelitian dengan 

kriteria khusus sesuia dengan tujuan 

penelitian. Adapun informan dalam 

penelitian ini adalah kepala bagian 

kepegawaian (kode: I1), staf atau 

pustakawan (kode: I2- I4). Kelengkapan 

sumber data lainnya peneliti 

menggunakan observasi dan 

dokumentasi dengan tujuan untuk lebih 

memperkuat fakta yang ditemukan 

dilapangan. 

Data penelitian dari hasil 

wawancara dianalisis dan dihubungkan 

dengan dengan teori serta konsep yang 

berhubungan dengan penelitian 

kemudian dideskripsikan sesuai dengan 

temuan dilapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Perempuan sebagai Pustaka-

wan 
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Berdasarkan hasil wawancara 

dan obervasi lapangan dapat disimpul-

kan bahwa perempuan sangat men-

dominasi dan sangat berperan di per-

pustakaan. Perempuan banyak ditem-

patkan dibagian pelayanan dan dapat 

memberikan hal yang positif dalam in-

dikator peran perempuan sebagai 

pustakawan di Perpustakaan. Dalam hal 

ini perempuan mendapatkan referensi, 

motivasi, pengalaman, sosialisasi dari 

orang lain tentang profesi pustakawan 

dan stafperpustakaan sehingga mem-

buat pustakawan perempuan menjiwai 

dan mulai mencintai peran mereka se-

bagai pustakawan yang awalnya cuma 

coba-coba. Proses yang dialami per-

empuan sebagai pustakawan Dispusip 

Kota Sungai Penuh awalnya menjadi 

pustakawan mempengaruhi pola 

pikirnya dalam menentukan pekerjaan 

untuk dirinya.  

Tabel 1. peran perempuan di 

Dispusip Kota Sungai Penuh 

 

 

Unit Analisis 

 

 

Dipusip Kota 

Sungain Penuh 

1. Tanggapan atau 

Presepsi 

Mengalami stre-

otipe gender, se-

hingga ada pan-

dangan per-

empuan me-

mang sesuai un-

tuk bekerja di 

perpustakaan 

yang berkaitan 

dengan pela-

yanan. 

a.  Proses mem-

ilih kuliah di 

perpustakaan 

: mengalami 

streotipe 

Menentukan 

kuliah di juru-

san ini karena 

ada dorongan 

dari keluarga 

dan motivasi 

unutk mencari 

informasi 

tentang 

perpustakaan 

itu sendiri. 

b. Memilih 

bekerja di 

Perpustakaan  

Memilih 

bekerja di 

Perpustakaan  

perpustakaan : 

mengalami stre-

otipe gender atas 

pekerjaan per-

empuan. 

Selinier dengan 

jurusan yang 

diambil ketika 

kuliah dan 

karena tidak 

adanya pilihan 

lain.  

c. Kesadaran 

Menjadi Diri 

Perempuan 

Pustakawan 

Mengalami 

kesadaran spir-

itual menjadi 

diri perempuan 

pustakawan. 

Menyadari 

bahwa 

profesinya ada-

lah panggilan 

jiwa dan garis 

hidup yang 

ditetapkan Tu-

han untuk 

dirinya. 

kesadaran yang 

dialami adalah 

kesadaran yang 

utuh dari dalam 

dirinya sendiri. 

2. Partisipasi 

 

Berpartisipasi 

dalam 

pengambilan 

kebijakan 

keputusan 

program 

perpustakaan, 

serta aktif 

dalam kegiatan 

lainnya seperti 

aktif dalam 

kegiatan 
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sosialisasi dan 

pelatihan.  

Perjuangan menjadi 

diri perempuan 

pustakawan 

Melakukan per-

juangan dengan 

aktif dalam 

berbagai 

kegiatan di bi-

dang 

kepustakawa 

nan. 

Memberikan 

inovasi bagi 

kemajuan per-

pustakaa n. 

3. Kompetensi Lebih mendomi-

nasi atau lebih 

banyak mengi-

kuti pelatihan 

dan bimtek 

pustakawan 

dibanding jenis 

kelamain laki-

laki. 

4. Peran Perempuan 

sebagai Pustakawan 

Aktif dalam 

kegiatan di 

dalam maupun 

diluar peker-

jaannya sebagai 

pustakawan. 

Aktif dalam 

kegiatan organ-

isasi, aktif 

menulis, aktif 

berkomunitas. 

Beraktualisasi 

apabila ada 

yang men-

dorong dan 

memotivasi 

 

Ketika perempuan memilih 

pekerjaan perpustakaan karena merasa 

keterbatasannya sebagai perempuan 

dan bukan pilihan utama telah 

menginternalisasi streotipe gender 

yang dibuat oleh masyarakat dan mem-

buat perempuan terpaksa untuk bekerja 

dengan terpaksa karena keadaan. Hal 

ini tergambar pada jawaban perempuan 

sebagai pustakawan berikut ini; 

“Awalnya saya agak minder un-

utk bekerja di perpustakaan ka-

rena kan pandangan orang itu ah 

hanya bekerja di perpstakaan 

paling bersihin dan angkat 

buku, tapi karena kedaan ya 

saya jalani saja hanaya itu 

pekerjaan sepertinya yang bisa 

saya dapatkan.” 

Dan beberapa jawaban lainya 

sebagai berikut: 

“Dari pada tidak ada kerjaan 

lain dan nganggur di rumah sa-

yang sama ijazah, ya kerja se-

bagai pustakawan aja dulu awal-

nya untuk sementara pekerjaan 

yang dulu saya pikir tidak ter-

lalu ribet Cuma menyusun buku 

dan melayani mahasiswa jenh 

sih tapi gimana lagi hehe namun 

setelah dijalani rasanya menarik 

juga bekerja di perpustakaan.” 

Dapat disimpulkan berdasarkan 

beberapa jawaban di atas tergambar 

bahwa adanya paksaan keadaan untuk 

bekerja di perpustakaan. Dalam hal ini 

feminis liberal menilai wanita dengan 

mauvaise foi (keyakinan buruk) yaitu 

perempuan terjebak dalam keyakinan 

yang buruk dalam bentuk-bentuk stre-

otipe dan cenderung menjadi inferior 

laki-laki. Contohnya dapat dilihat pada 

perempuan yang bekerja sebagai 

pustakawan di Dispusip Kota Sungai 

penuh misalnya mereka tidak bisa 

melakukan pegembangan diri karena 

masih terbawa pola pikir akan hal 

pekerjaan perpustakaan yang mem-

bosankan dan kadang jenuh hanya 

selalu dibagian pelayanan. Namun 

akhirnya mereka menikmati pekerjaan 
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tersebut meskipun mereka tidak men-

galami perkembangan pengetahuan 

akan perpustakaan.  

Pada perpustakaan Dispusip 

Kota Sungai Penuh perempuan sebagai 

puskawan sudah sangat berperan 

dengan baik yakni aktif dalam kegiatan 

konteks pekerjaan sebagai pustakawan, 

aktif dalam organisasi, aktif dalam 

kegiatan pengambangan diri dll. Dari 

segi pendidikan, pengambilan kepu-

tusan pustakawan perempuan sangat 

didukung oleh Dispusip kota Sungai 

Penuh hanya saja belum adanya domi-

nasi atau pembagian kerja di mana per-

empuan sudah mendapatkan posisi atau 

jabatan yang tinggi. Pustakawan per-

empuan di Dispusip Kota sungai penuh 

juga sering kali menjadi promotor 

kegiatan atau progra kerja yanag akan 

dilaksanakan. Dispusip Kota sungai 

penuh juga tidak melihat peran pega-

wainya dalam memberikan pelayanan 

prima apakah yang bersangkutan laki-

laki atau perempuan. Faktor etic dan 

skill yang menjadi landasan untuk 

melihat kapasitas seorang pegawai. 

Mengkomunikasikan pengetahuannya 

kepada pengguna layananperpustakaan 

merupakah hal utama yang harus dimil-

iki dan setiap pegawai berkaitan dengan 

perannya. Selain itu aktivitas dan krea-

tivitas juga merupakan kunci utama 

peran dalam pelayananperpustakaan. 

Oleh karena itu, untuk lebih dapat ber-

peran, perempuan harus memiliki ide-

ide baru, rencana kegiatan, dan untuk 

menunjangkeberhasilan pelayanan.  

Pustakawan perempuan pada 

saat ini digambarkan sebagai manusia 

yang harus hidup dalam situasi dilema-

tis. Di satu sisi pustakawan perempuan 

dituntut untukberperan dalam semua 

sektor, tetapi di sisi lain muncul pula 

tuntutan lain agar pustakawan per-

empuan tidak melupakan kodrat mereka 

sebagai perempuan. Contohnya situasi 

tersebut dialami oleh pustakawan per-

empuan di perpustakaan yang berkarir. 

Di satu sisi perempuan karir merasa ter-

panggil untuk mendarmabaktikan bakat 

dan keahliannya bagi perkembangan 

perpustakaan, namun di sisi lain mereka 

dihantui oleh opini yang ada dalam per-

pustakaan yang melihat bahwa pustaka-

wan perempuan sebagai salah satu sum-

ber ketidak berhasilan apabila 

menduduki jabatan di perpustakaan. 

Berdasarkan hasil temuan dan 

lapangan meskipun dapat dikatakan 

bahwa perempuan sudah berperan da-

lam pekerjaan sebagi pustakawan se-

buah perpustakaan namun terdapat 

berbagai kendala bagi perempuan untuk 

mendapatkan peran penuh di Per-

pustakaan. Adanya kendala tersebut 

mebuat perempuan yang bekerja se-

bagai pustakawan sering mengalami 

ketidak sejajaran dengan laki-laki di 

Perpustakaan. 

  

SIMPULAN 

Peran perempuan sebagai 

pustakawan di Kota Sungai penuh dapat 

dipengaruhi atau ditelaah melalui be-

berapa hal yakni, citra positif yang ter-

bentuk pegawai perempuan terhadap bi-

dang kerjanya akan memberikan kontri-

busi semakin besar terhadap peran per-

empuan dalam jasa pelayanan per-

pustakaan. Adanya konstruksi positif 

masyarakat akan pegawai perempuan 

sebagai pustakawan akan memberikan 

semangat kontribusi peran yang besar 

terhadap bidang kerjanya di Per-

pustakaan. Peran perempuan sebagai 

pustakawan di Kota Sungai Penuh dapat 

ditelaah melalui beberapa faktor se-

bagai berikut: Presepsi dan tanggapan, 

kebijakan dan partisipasi serta kompe-

tensi. Awalnya kebanyakan responden 

mengikuti stereotype masyarakat akan 
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pekerjaan di Perpustakaan, di mana 

mereka bekerja sebagai pustakawan 

berkaitan dengan masalah eksistensi 

diri, sosial, dan ekonomi dan alternatif 

pilihan terakhir yang diambil saat ingin 

bekerja bukan karena kehendak sendiri. 

Hal ini mengakibatkan perempuan yang 

ditugaskan kadang sering bosan dan 

jenuh dibagian pelayanan. Sementara 

terkait kebijakan peran perempuan se-

bagai pustakawan di Kota Sungai Penuh 

telah diberikan peluang yang sama bagi 

perempuan untuk memberikan peranan 

di Perpustakaan meskipun masih ada 

beberapa perempuan sebagai pustaka-

wan yang tidak diikut sertakan dalam 

penyusunan kebijakan program per-

pustakaan. 

Dalam hal kompetensi per-

empuan sebagai pustakawan di Kota 

Sungai Penuh lebih mendominasi atau 

lebih banyak mengikuti jenjang pen-

didikan serta pelatihan dan bimtek 

pustakawan dibanding jenis kelamain 

laki-laki meskipun masih ada beberapa 

pustakawan yang tidak diikutkan pelati-

han kepustakawanan. Hal ini tentu saja 

menyebabkan perempuan dapat mem-

berikan hal yang positif di dalam indi-

kator peran perempuan sebagai 

pustakawan di Perpustakaan. Per-

empuan mendapatkan referensi, moti-

vasi, pengalaman, sosialisasi dari orang 

lain tentang profesi pustakawan dan 

stafperpustakaan sehingga membuat 

pustakawan perempuan menjiwai dan 

mulai mencintai peran mereka sebagai 

pustakawan meskipun mereka masih 

diikuti oleh streotype masyarakat akan 

profesi seorang perempuan sebagai 

pustakawan di Perpustakaan. 

Disamping itu, adanya berbagai ken-

dala baik dari dalam diri (internal) mau-

pun dari luar (eksternal) memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap peran 

perempuan. 
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